V. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

1.1  Keadaan Wilayah

Dungkek merupakan salah satu desa dari 27 desa yang ada di Sumenep,
berdasarkan keadaan geografisnya seluruh wilyah atau meliputi areal seluas
6.334,63 hektar. Desa Dungkek memiliki total penduduk 3799 orang yang terdiri
dari 1818 laki-laki dan 1981 perempuan. Jumlah rumah tangga yaitu 1.239 yang
rata-rata per rumah tangga beranggotan 3 orang, sehingga secara keseluruhan
kepadatan penduduk desa Dungkek yaitu 1076,20 per km2.

Secara administrasi batas-batas wilayah Desa Dungkek sebagai berikut:

Sebelah utara - di batasi oleh Laut Jawa
Sebelah selatan - dibatasi oleh Laut Jawa
Sebelah timur - di batasi oleh Laut Jawa
Sebelah barat : di batasi oleh Kecamatan Gapura

Dungkek memiliki jumlah 15 desa, dari 15 desa, yang merupakan desa
pesisir adalah sebanyak 11 desa, sedangkan 4 desa bukan desa pesisir yaitu
Bungin-Bungin, desa Bunpenag, desa Tamansare, desa Candi. Di Dungek ada 46
dusun. Luas wilayah di Dungkek terbagi menjadi 2 bagian yaitu di gunakan untuk
tanah kering sebesar 90,38 % atau 5.725,0 hektar dan untuk tanah sawah sebesar
9,62 % atau 609,6 hektar. Tanah kering terluas terletak di desa lapa taman yaitu
seluas 653,75 hektar sedangkan tanah sawah terluas terletak di desa tamansare

yaitu sebesar 149,4 hektar.

1.2  Keadaan penduduk

Jumlah penduduk Desa lapa laok Kecamatan Dungkek Kabupaten
Sumenep dapat di lihat secara rinci melalui Tabel 5.2. Berdasarkan Tabel 5.2
jumlah penduduk di Desa lapa laok Kecamtan dungkek Kabupaten Sumenep
2.370 jiwa dengan jenis kelamin terbanyak perempuan sebanyak 1.203 jiwa
(49,24%) sedangkan jenis kelamin laki laki 1.167 jiwa (50,76%)
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Tabel 5.2 Jumlah Penduduk di Desa Lapa Laok Kecamatan Dungkek Kabupaten
Sumenep Tahun 2019

No. Penduduk Jumlah Persentase (%)
1 Laki-laki 1.167 49,24
2 Perempuan 1.203 50,76

Total 2.370 100,00

Sumber: BPS Kabupaten Sumenep (2019).

1.3  Tingkat Pendidikan Penduduk

Salah satu faktor pendukung yang sangat penting dalam pembangunan
wilayah suatu daerah adalah tingkat pendidikan yang memadai. Tingkat
pendidikan yaitu tahapan pendidikan yang ditetapkan berdasarkan tingkat
perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan kemauan yang
dikembangkan. Tingkat pendidikan yang lebih tinggi akan memudahkan sesorang
atau masyarakat untuk menyerap informasi dan mengimplementasikannya dalam

perilaku dan gaya hidup sehari-hari.

Tabel 5.3 Tingkat Pendidikan Penduduk di Desa Lapa Laok Kecamatan Dungkek
Kabupaten Sumenep Tahun 2019

No. Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase (%)

1 Belum Tamat SD 1.755 74,05

2 SD 402 16,97

3 SLTP 131 5,52

4 SLTA 69 2,91

5 Diploma/Sarjana 13 0,55
Total 2.370 100,00

Sumber: BPS Kabupaten Sumenep (2019).

Tabel 5.3 menunjukkan bahwa sebagian besar masyarakat di Desa Lapa
Laok tidak tamat SD vyaitu sebanyak 74,05% dan pendidikan terkecil yaitu
Diploma/Sarjana sebanyak 0,55% orang. Berdasarkan hal tersebut menunjukkan
bahwa sebagian besar penduduk kurang memperhatikan pentingnya pendidikan.
Oleh sebab itu, pemerintah dan penduduk harus lebih memperhatikan pentingnya

pendidikan, agar keadaan penduduknya menjadi semakin baik.
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1.4  Keadaan Sosial dan Ekonomi

Sosial ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang di dalam suatu
wilayah. Tinggi rendahnya sosial ekonomi seseorang dalam masyarakat dapat
dilihat dari faktor jenis pekerjaan. Jenis Pekerjaan Masyarakat Desa Lapa Laok
secara rinci dapat dilihat pada Tabel 5.3 sebagai berikut:

Tabel 5.3 Jenis Pekerjaan di Desa Lapa Laok Kecamatan Dungkek Kabupaten

Sumenep Tahun 2019
No. Jenis Pekerjaan Jumlah Persentase (%)
1 Pertanian 712 30,04
2 Perdagangan 12 0,51
3 Industri 4 0,17
4 Perikanan 617 26,03
5 Perkebunan 1.025 43,25
,Total 2.370 100,00

Sumber: BPS Kabupaten Sumenep, 2019

Selain bekerja sebagai petani, penduduk di Desa Lapa Laok juga bekerja di
bidang perdagangan yaitu sebanyak 12 jiwa (0,51%), bekerja di bidang industri
yaitu sebanyak 4 jiwa (0,17%), bekerja di bidang perikanan, 617 jiwa (26,03%)
dan di bidang perkebunan 1.025 jiwa (43,25%) bekerja di bidang pertanian 712
jiwa (30,04%). Dari uraian tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar penduduk
mempunyai pekerjaan utama di bidang perkebunan. Jenis tanaman perkebunan

yang banyak dikembangkan di Desa Lapa Laok yaitu kelapa.
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